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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada penyajian data dan 

hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa upaya guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMPLBN Pelambuan Banjarmasin Barat 

sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik dengan adanya daftar hadir siswa 

yang mulai meningkat dari sebelumnya dan terlihat siswa menyukai pembelajaran 

yang diberikan guru PAI. Upaya yang dilakukan guru PAI yaitu dengan 

mengadakan variasi mengajar yang meliputi variasi suara, mimik wajah dan 

gerakan anggotan badan, perubahan posisi guru PAI, pemusatan perhatian, 

kesenyapan, kontak pandang, media pembelajaran, pola interaksi dan metode 

pembelajaran, membagikan hasil penilaian meliputi catatan siswa, pekerjaan 

rumah (PR) dan hasil ulangan, juga menentukan waktu belajar sesuai dengan 

kebutuhan siswa tunagrahita ringan dan autis yaitu setiap hari selasa pagi, 

memberikan motivasi berupa keteladanan, nasihat, pujian dan penghargaan, 

hukuman dan memberikan perhatian. 

Berbagai upaya yang dilakukan guru PAI terdapat kendala atau 

problematika yang menjadikan hasil upaya guru PAI tidak berjalan dengan 

sempurna. Problematika ini berkenaan dengan latar pendidikan guru PAI yang 

tidak sesuai, karena beliau lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
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UNLAM Banjarmasin dan bukan lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) tetapi 

pengalaman beliau dalam mengajar sudah cukup lama, hanya saja yang menjadi 

suatu masalah yaitu kesulitan dalam menangani siswa autis. Selain itu 

problematika Sarana dan Prasarana yang ada di Sekolah Menengah Luar Biasa 

Negeri (SMPLBN) Pelambuan Banjarmasin Barat dikatakan masih belum 

memadai seperti minimnya buku-buku paket, tidak ada buku LKS untuk siswa, 

tidak ada LCD, dan ruang belajar yang kurang. 

Problematika lingkungan pembelajaran yang kurang kondusif juga 

menjadi suatu kendala dalam proses yang diupayakan guru PAI karena siswa 

merasa tidak nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berlangsung, 

kendala tersebut meliputi suara bising dari  kendaraan yang sering lewat, karena 

tempatnya padat dengan penduduk dan bersampingan dengan puskesmas dan 

pasar juga bersebrangan dengan pabrik karet sehingga aromanya sering tercium ke 

dalam ruangan, dan ibu-ibu siswa yang sering ngobrol di depan kelas. 

Problematika bersumber dari kesehatan jasmani yaitu apabila keadaan 

guru PAI dalam keadaan sakit maka akan berdampak kepada pengajaran, karena 

tidak memberikan suasana yang semangat kepada siswa. 
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B. Saran-saran 

Selanjutnya penulis selaku peneliti di Sekolah Menengah Pertama Luar 

Biasa Negeri (SMPLBN) Pelambuan Banjarmasin Barat ingin memberikan 

beberapa saran dan masukan baik kepada kepala Sekolah, guru pendidikan agama 

Islam (PAI)  maupun siswa siswi SMPLBN Pelambuan Banjarmasin Barat. 

1. Kepala Sekolah Menengah Luar Biasa Negeri (SMPLBN) Pelambuan 

Banjarmasin Barat agar kiranya dapat selalu dipertahankan prestasi sekolah ini, 

dan lebih ditingkatan sesuai dengan visi dan misi yang ingin dicapai. 

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) agar terus dapat mempertahankan 

kualitas mengajarnya sambil terus berusaha untuk lebih meningkatkan lagi 

keterampilan mengajarnya. Sebaiknya lebih memperkaya pendekatan dan 

strategi dalam menghadapi berbagai kendala yang terjadi saat pembelajaran 

pada siswa tunagrahita ringan maupun autis dan juga seharusnya mengikuti 

beberapa pelatihan. 

3. Kepada pemerintahan agar kiranya lebih meperhatikan kondisi sekolahan 

tersebut dan keperluan media maupun alat dalam pembelajaran agar lebih 

menunjang proses pendidikan Sekolah Menengah Luar Biasa Negeri 

(SMPLBN) Pelambuan Banjarmasin Barat. 
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